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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efektivitas digital 

marketing melalui tiktok dan instagram terhadap pemasaran perumahan 

Melanesia diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil yakni sebagai berikut : 

Dalam mengukur efektivitas digital marketing melalui tiktok dan 

instagram PT Meka Asia Property menggunakan ukuran efektivitas menurut 

Richard M.Steers yang meliputi pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. 

Dari segi pencapaian tujuan PT Meka Asia Property sudah berhasil mencapai 

tujuan yang diinginkan perusahaan terbukti dari penggunaan digital marketing 

melalui tiktok dan instagram sejak 2020 hingga sekarang telah berpengaruh 

signifikan terhadap penjualan unit rumah Melanesia. Dari segi integrasi, PT 

Meka Asia Property juga sudah melaksanakannya dengan baik, terbukti 

dengan adanya kerjasama dengan berbagai pihak seperti Bank NTB Syariah, 

Bank BSI, Bank BRI dan Bank Mandiri dalam bidang administrasi dan 

perbankan, serta PT Icon Plus dan PLN dalam bidang penggunaan fitur Smart 

Home. Terakhir dari segi adaptasi perusahaan juga berhasil menjalankannya 

dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kepekaan PT Meka Asia Property 

terhadap lingkungan, bagaimana perusahaan turut bersimpati ketika terjadi 
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suatu bencana di suatu daerah ataupun turut memberi selamat serta merayakan 

hari-hari besar. Selain itu PT Meka Asia Property juga turut memparodikan 

konten yang sedang viral di masyarakat sehingga masyarakat dengan tujuan 

menarik perhatian masyarakat sekaligus membranding diri agar lebih dikenal 

lagi oleh masyarakat ini merupakan salah satu wujud adaptasi yang dilakukan 

PT Meka Asia Property terhadap lingkungannya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa digital marketing melalui tiktok 

dan instagram yang dilakukan PT Meka Asia Property sudah berjalan efektif. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efektivitas digital 

marketing melalui tiktok dan instagram terhadap pemasaran perumahan 

Melanesia, ada beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti, yaitu : 

1) Untuk mengukur efektivitas digital marketing melalui media sosial 

sebaiknya PT Meka Asia Property perlu mengembangkan pengukuran yang 

lebih bervariasi lagi, hal ini tentu saja akan memberikan keuntungan pada 

perusahaan untuk kedepannya yang akan berdampak pada profit 

perusahaan. 

2) Perusahaan sebaiknya terus berusaha untuk berinovasi dan  

mengembangkan strategi digital marketing yang tepat terutama melalui 
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tiktok agar hasil yang didapatkan juga lebih maksimal seperti pemasaran 

digital melalui instagram  

3) dan platform media sosial lainnya.  

4) Hingga saat  ini belum ada alat ukur pasti untuk mengukur efektivitas 

digital marketing, sehingga diharapkan kedepannya akan ada alat ukur 

yang lebih pasti sehingga hasil yang didapakan juga lebih maksimal. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA MARKETING PT MEKA ASIA 

PROPERTY 

I. Jadwal Wawancara    

Hari, Tanggal  : Kamis, 13 Desember 2022 

II. Identitas Informan 

Nama    : Lalu Aang Ryan Pratama Putra 

Jabatan   : Kepala Marketing PT Meka Asia Property 

III. Pertanyaan dan Jawaban Penelitian  

1. Media apa saja yang digunakan perusahaan dalam pemasaran perumahan 

Melanesia ? 

Jawaban : “Kalau ditanya media pemasaran apa saja yang digunakan 

dalam pemasaran perumahan Melanesia saya dari Marketing, sebenarnya 

di divisi marketing itu saya membagi dua divisi untuk pemasaran, 

pertama divisi konvensional dan divisi digital marketing. Jadi divisi 

digital marketing ini bagaimana mereka memasarkan produk dari 

Melanesia melalui sosial media yang pertama ada instagram, ada 

facebook, ada tiktok, ada website, da nada youtube. Jadi kelima item ini 

kami gunakan untuk memasarkan produk kami secara digital. 

Selain itu kami juga menggunakan marketing konvensional, maksudnya 

marketing yang bergerak memasarkan produk door to door  dari satu 
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tempat ke tempat yang lain atau membuka peluang untuk melakukan 

sosialisasi di beberapa instansi, itu tugas dari marketing konvensional”. 

2. Kapan perusahaan mulai menggunakan media pemasaran tersebut ? 

Jawaban : “Kalau media pemasaran digital marketing sebenarnya kami 

sudah coba meriset dari 2019 dan mulai kami terapkan itu di 2020 

ternyata pasar memang membutuhkan adanya perubahan dalam 

pemasaran, terutama terkait dengan sasaran dari market kami. Jadi kalau 

ditanya kapan mulainya kami mulai di tahun 2020 dan terus sampai 

sekarang melakukan evaluasi-evaluasi yang mungkin awalnya kami hanya 

bermain di Facebook Adds, sekarang sudah beranjak di lima sosial media 

tadi”. 

3. Digital marketing melalui instagram dan tiktok, apakah efektif dalam 

menarik konsumen untuk membeli produk ? Dan bagaimana cara 

perusahaan mengukur efektif tidaknya pemasaran melalui kedua media 

tersebut ? 

Jawaban : “Kalau kita sekarang melihat bagaimana perkembangan dari 

tiktok dan instagram justru kalau sekarang kami lagi memfokuskan 

bagaimana menemukan sebuah cara untuk mempelajari pasar dari tiktok 

itu sendiri. Jadi kalau instagram itu sudah saya fokuskan dari 2020 dan 

kami sudah tau trik by trik bagaimana harus menggaet konsumen, kami 

harus mengupload di setiap jam berapa, itu sudah kami coba pelajari, 

dan memang efektif di beberapa jam-jam bertentu untuk mengepost feeds, 
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mengepost instastory, dan sebagainya itu sudah kami pelajari di 

instagram. Nah cuman sekarang di tiktok itu kami lagi coba belajar, 

kapan sih waktu-waktu yang tepat disaat orang lagi membuka tiktok yang 

lagi ramai, strateginya seperti apa, itu lagi kami pelajari untuk yang di 

tiktok tapi kami tetap berjalan sambil meriset-meriset menggunakan, 

misalnya untuk InstagramAds untuk berbayar bersponsor itu sudah lama 

kami lakukan, begitu juga dengan yang di tiktok. Cuman sekarang setelah 

kita melihat dibeberapa perusahaan itu justru market yang paling besar 

sekarang itu bukan lagi di instagram tapi justru di tiktok sendiri untuk 

market penjualan.  

Oleh karena itu kami terus berinovasi bagaimana cara menemukan 

sampai ketemu algoritma dari si tiktok itu sendiri. Nah kalau yang 

instagram ini sudah berjalan dan sudah sangat efektif. Nah kami 

khawatirnya semakin lama nanti market itu akan bergeser di tiktok. 

Ketika marketnya sudah bergeser kami harus belajar itu yang kami tidak 

mau, jadi kami sambil berjalan di instagram sambil kami mempelajari 

algoritma dari si tiktok itu sendiri. Dan Alhamdulillah respon dari tiktok 

pun sudah lumayan.  

Kalau ditanya bagaimana sih kami menentukan efektif atau tidaknya 

pemasaran dari dua media sosial tersebut, pertama sebenarnya bukan 

Cuma dua sosial media itu yang kami tracking, ada namanya facebook 

juga. Jadi kami ada istilahnya bersponsor di instagram, facebook, dan 
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tiktok. Dari sana kami bisa melihat pengunjung halaman kami itu berapa 

atau jangkauan halaman kami itu berapa. Ketika jangkauannya taruhlah 

misalnya seribu dalam jangka waktu sebulan misalkan, dari seribu itu 

berapa konsumen yang menghubungi kami melalui dm, melalui 

messenger, dan melalui link-link yang sudah kami sebarkan di platform 

kami. Nah dari sana kami bisa melihat kira-kira berapa jumlah konsumen 

yang sudah membooking rumah. Jadi dari sana kami sudah bisa melihat 

oh ternyata dengan saya menggunakan seribu jangkauan di instagram 

segini loh pendapatannya, segini loh yang merespon, ketika kami 

menggunakan seribu di tiktok oh segini. Jadi itu sudah ada grafiknya 

tersendiri dari setiap sponsor-sponsor atau bersponsor adsense yang kami 

gunakan”. 

4. Untuk trik yang di instagram tadi bisa dijelaskan seperti apa contohnya ? 

Jawaban : “Kalau di instagram pertama kalau ingin promosi atau 

istilahnya membuat instastory dan feeds itu biasanya mengupload di jam 

9 pagi dan sore di jam 4 sore, itu harus. Karena pengguna instagram itu 

paling banyak aktif di jam-jam tersebut setelah kami lihat. Karena kami 

sudah melihat dan mencoba di jam 7, di jam ini, memang kami melihat 

penggunanya baik itu like nya, komennya, maupun yang menonton itu 

memang lebih banyak di jam-jam tersebut (jam 9), jadi akhirnya kami 

menyimpulkan bahwa algoritma dari instagram tersebut di jam 9 pagi dan 
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4 sore. Atau kalau malam itu pun biasanya di jam 8 baru bisa terlihat 

progresnya lebih bagus”.  

5. Bagaimana cara perusahaan memasarkan perumahan Melanesia melalui 

tiktok dan instagram ? 

Jawaban : “Sebenarnya kalau untuk pemasaran perumahan konten-konten 

dari tiktok dan instagram itu sama, karena apa yang kita sajikan di tiktok 

dan instagram dan beberapa platform sosial media kami lainnya itu 

hampir sama. Bagaimana cara kami itu pertama, kami harus menyiapkan 

materi untuk promosi. Produk knowledge dari barang yang kami 

tawarkan itu kami harus tahu seperti apa dan bagaimana kami mengemas 

produk kami agar bisa di terima oleh masyarakat, baik itu dengan konten, 

baik itu dengan sesuatu yang lagi viral, baik itu dengan produk-produk 

baru atau promo-promo baru yang kami berikan, itu sesuatu yang sangat 

menunjang promosi kami. 

Jadi kita sebenarnya tidak terfokus menjual rumah melulu atau hard 

selling terus. Tapi kami selalu menyisihkan beberapa waktu untuk soft 

selling, istilahnya kita tidak fokus hanya menjual tapi juga fokus untuk 

membranding diri kami. Jadi konten kami bukan hanya sekedar ayo beli 

ini produk kami, tidak hanya seperti itu. Tapi misalnya ada di hari-hari 

tertentu ada yang lagi viral seperti Gucci Challenge, atau missal video 

klip Noah, atau segala macam, itu kami ikut. Jadi minimal masyarakat 

yang follow kami atau konsumen yang follow kami tidak bosan dengan 
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apa yang kami sajikan, tidak hanya berbau penjualan-penjualan saja, 

karena konsumen akan merasa jenuh ketika kita sajikan konten-konten 

yang tentang menjual-menjual terus. Jadi sekarang porsinya kami itu soft 

sellingnya itu sekitar 60%, baru hard sellingnya 40%, karena tujuannya 

agar market kami tidak bosan dengan produk kami.  

Terus yang selanjutnya kita harus peka terhadap lingkungan. Maksudnya 

ketika disuatu tempat terjadi gempa, kita harus tetap bersimpati. Terus 

misalnya disuatu sosial media ada yang lagi viral itu bisa kami parodikan 

kami ikut dalam konten itu, jadi hal-hal seperti itu memang kita harus 

peka. Hari-hari besar juga itu kami harus membuat sebuah konten dan 

konten kami itu sudah ada standarnya sendiri dari Meka Asia, baik itu 

dari pemilihan warna, pemilihan konsep, itu sudah ada konsep dari kami 

yang memang tidak boleh keluar dari standar itu. Jadi mereka juga di 

digital marketing tetap bekerja, tetap melakukan hard selling maupun soft 

selling tapi menggunakan standar dari kita agar konsumen tetap 

mengingat brand kami ketika misalnya, penulisan Meka Asia selalu 

berada di tengah-tengah. Lalu penulisan kontak dan nomor telepon selalu 

di pojok kanan bawah. Hal-hal seperti itu yang menjadi standar kami 

sehingga konten kami ketika dilihat dimana pun ya Meka Asia pasti 

menaruh logo diatas sini, agar konsumen mengingat oh ini kontennya 

Meka Asia.  
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Kami juga bekerjasama dengan beberapa partner kami di perbankan 

seperti Bank BTN Syariah, Bank BSI, Bank BRI serta Bank Mandiri dalam 

hal administrasi dan pembayaran rumah. Selain itu kami juga bekerja 

sama dengan PT Icon Plus dan PLN dalam hal penggunaan fitur Smart 

Home yang ada di perumahan Melanesia. 

Dan kita juga dibantu oleh selebgram-selebgram yang ada di Lombok 

yang hampir semua selebgram kami undang setiap bulannya, kadang dua 

sampai tiga kali sebulan itu untuk visit ke tempat kami untuk bagaimana 

kami mempromosikannya”. 

6. Apa saja kendala yang didapat perusahaan terkait penggunaan media 

pemasaran digital TikTok dan Instagram ? 

Jawaban : “Kalau sekarang mungkin saya bisa mengatakan bukan 

kendala tapi tantangan kita untuk menjual di sosial media ata digital 

marketing itu sebenarnya berat. Karena pertama kami harus peka 

terhadap lingkungan seperti yang saya bilang tadi. Terus yang kedua 

kami harus bagaimana bekerja cepat, karena setiap sesuatu yang viral 

atau sesuatu yang lagi hype di masyarakat itu ada jangka waktunya 

kadang bisa cuma maksimal viral lima hari. Jadi kami harus peka dan 

cepat mengeksekusi ide-ide itu. Yang ketiga kami juga harus tetap 

berinovasi bagaimana sejalan antara konten rumah kami dan penjualan 

kami harus sejalan. Jangan ada yang saling tumpang tindih satu dengan 

yang lain. Lalu yang keempat dan mungkin tantangan terbesar bagi saya 
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karena ketika kita sudah berani mempromosikan sebuah produk kita 

secara umum apalagi dengan bersponsor, maka kita harus siap dengan 

sebuah kritikan. Nah kritikan yang di sosial media itu sudah tidak bisa 

kita bendung. Maka dari itu kami dari semua aspek tidak hanya 

penjualan, produksi pun, lalu attitude kami di perbankan, dan sebagainya, 

semua harus kami berikan sebuah service excellent, agar masalah itu 

tidak dibawa ke sosial media, karena sosial media itu semua orang bisa 

berkomentar, mengeritik, dan memberi saran, itu tantangan terbesar. 

Ketika kami tidak siap dengan komentar itu, ketika kami tidak siap dengan 

kritikan itu maka itu sebuah tantangan yang berat di digital marketing. 

Dan ketika kita tidak siap kita akan drop, ketika kita tidak siap kita akan 

berpikir dua kali untuk terjun di dunia digital marketing.  

Tapi semua itu bisa tidak terjadi atau bisa kita hadapi ketika produk yang 

kita jual juga sesuai dengan apa yang kita pasarkan. Baik itu dari segi 

promosi, produksi, desain, dan semacamnya itu ketika itu sudah sesuai 

saya yakin masyarakat juga tidak akan complain. Andaikan masyarakat 

complain kita sebagai pengembang juga harus fast respon dengan apa 

yang menjadi complain nan mereka. Jadi istilah pembeli adalah raja itu 

benar. Jadi ketika mereka membeli mereka berekspektasi besar untuk 

bagaimana memiliki rumah itu, bagaimana untuk tinggal di rumah itu 

maka bagaimana kita sebagai marketing itu bertugas untuk mewujudkan 

hal tersebut. Karena kembali lagi rumah itu impian untuk semua. Jadi 
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kami tidak mau main-main untuk masalah rumah. Jadi apa yang kami 

pasarkan itulah yang mereka dapatkan. Jadi kami marketing tetap 

berkoordinasi dengan bagian lapangan apakah sudah sesuai dengan apa 

yang kami pasarkan”. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KONSUMEN PERUMAHAN 

MELANESIA 

I. Jadwal Wawancara    

Hari, Tanggal   : Kamis, 15 Desember 2022 

II. Identitas Informan 

Nama     : Dita Oktiantika 

No.Telp   : 081775119057 

No. Kavling Melanesia : Amungwe B-01 

III. Pertanyaan dan Jawaban Penelitian  

1. Darimana anda mendapatkan informasi mengenai perumahan Melanesia ? 

Jawaban : “Saya mendapatkan informasinya melalui Facebook dan 

Instagram Meka Asia”. 

2. Apakah anda pengguna aktif sosial media TikTok maupun Instagram ? 

Jawaban : “Ya saya aktif banget di media sosial terutama di TikTok”. 

3. Bagaimana menurut anda mengenai konten-konten pemasaran produk 

yang dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Kalau saya lihat sangat menarik apalagi pembawa kontennya 

cantik-cantik”. 
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4. Bagaimana tingkat kepuasan anda mengenai pemasaran digital yang 

dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Kalau menurut saya digital marketingnya sangat membantu 

banget karena informasi yang disampaikan sangat detail, jadi kita 

sebagai konsumen bisa dengan mudah paham tentang produk yang 

dijual”. 

5. Apakah pemasaran digital yang dilakukan PT Meka Asia Property melaui 

Instagram dan TikTok cukup efektif menarik minat anda untuk membeli 

perumahan Melanesia ? 

Jawaban : “Kalau menurut saya sangat efektif karena membantu kita yang 

dari luar kota/jauh untuk melihat perumahan yang mana yang layak saya 

tempati dan mana yang harus saya beli. Intinya sangat membantu lah 

bagi saya”. 

6. Menurut anda apakah kekurangan yang perlu diperbaiki perusahaan terkait 

pemasaran digital melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Menurut saya tidak ada karena Meka Asia ini sangat bagus 

dari yang saya lihat”. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KONSUMEN PERUMAHAN 

MELANESIA 

I. Jadwal Wawancara    

Hari, Tanggal  : Kamis, 15 Desember 2022 

II. Identitas Informan 

Nama    : Ariana 

No.Telp    : 082339756301 

No . Kavling Melanesia : Asmat A-07 

III. Pertanyaan dan Jawaban Penelitian  

1. Dariman anda mendapatkan informasi mengenai perumahan 

Melanesia ? 

Jawaban : “Waktu itu saya sedang membuka instagram terus muncul 

instagram Meka Asia di fitur InstaAdds”. 

2. Apakah anda pengguna aktif sosial media TikTok maupun Instagram ? 

Jawaban : “Ya saya pengguna aktif TikTok dan Instagram untuk 

mencari informasi dan hiburan”. 

3. Bagaimana menurut anda mengenai konten-konten pemasaran produk 

yang dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok 

? 
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Jawaban : “Kontennya sangat menarik dan menghibur apalagi mereka 

sering mengikuti tren yang sedang hangat di masyarakat sehingga 

sangat menarik untuk dilihat”. 

4. Bagaimana tingkat kepuasan anda mengenai pemasaran digital yang 

dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Saya cukup puas karna seperti yang saya bilang tadi 

konten-kontennya cukup menarik dan informatif juga selalu mengikuti 

tren yang ada sehingga kita tidak mudah cepat bosan menontonnya”. 

5. Apakah pemasaran digital yang dilakukan PT Meka Asia Property 

melaui Instagram dan TikTok cukup efektif menarik minat anda untuk 

membeli perumahan Melanesia ? 

Jawaban : “Ya. Awalnya saya beli rumah yang sekarang ini karena 

melihat iklannya di instagram terus saya coba buka akun sosial 

medianya yang lain seperti TikTok dan Facebook dan ternyata 

memang sangat kreatif dan informatif sehingga saya tertarik untuk 

membeli rumahnya”. 

6. Menurut anda apakah kekurangan yang perlu diperbaiki perusahaan 

terkait pemasaran digital melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Tidak ada sih mbak, mungkin konten-kontennya coba terus 

di tingkatkan lagi sekreatif mungkin supaya makin menarik 

konsumen”. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KONSUMEN PERUMAHAN 

MELANESIA 

I. Jadwal Wawancara    

Hari, Tanggal   : Jumat, 16 Desember 2022 

II. Identitas Informan 

Nama     : Tita Ayu Ningtyas 

No.Telp    : 081907393438 

No. Kavling Melanesia  : Korowali B-09 

III. Pertanyaan dan Jawaban Penelitian  

1. Dariman anda mendapatkan informasi mengenai perumahan 

Melanesia ? 

Jawaban : “Waktu itu saya tidak sengaja diberi tahu oleh teman 

tentang perumahan Melanesia, kemudian saya iseng cari tahu infonya 

dari instagram meka asia”. 

2. Apakah anda pengguna aktif sosial media TikTok maupun Instagram ? 

Jawaban : “Kalau dibilang aktif ya saya cukup aktif soalnya kadang 

suka penat gitu kan sama kerjaan atau lagi bosen jadi saya juga main 

Instagram dan tiktok sih buat jadi hiburan aja”. 

3. Bagaimana menurut anda mengenai konten-konten pemasaran produk 

yang dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok 

? 
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Jawaban : “Kalau saya liat konten-kontennya cukup menarik dan 

menghibur terus sangat informatif sekali sih jadi kita gampang tahu 

produk yang kita mau cari itu seperti apa. Apalagi kalau mereka lagi 

parodiin tren gitu lucu dan sangat menghibur sekali sih menurut saya. 

Kontennya juga banyak jadi gak bosen kita litanya gitu ”. 

4. Bagaimana tingkat kepuasan anda mengenai pemasaran digital yang 

dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Kalau saya pribadi cukup puas sih karena seperti yang 

saya bilang tadi konten-kontennya menarik, informatif dan kita 

sebagai konsumen juga mudah paham tentang informasi yang 

disajikan karena semuanya sudah dijelaskan dengan baik di konten-

kontennya”. 

5. Apakah pemasaran digital yang dilakukan PT Meka Asia Property 

melaui Instagram dan TikTok cukup efektif menarik minat anda untuk 

membeli perumahan Melanesia ? 

Jawaban : “Menurut saya cukup efektif karena dengan saya melihat 

informasi tentang perumahan Melanesia melalui instagram dan tiktok 

nya meka asia saya jadi tau nih fasilitas apa saja yang didapat, desain 

bangunan, dan harganya berapa jadi sangat efektif sih menurut saya 

dengan adanya konten di Instagram dan tiktok itu sendiri”. 
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6. Menurut anda apakah kekurangan yang perlu diperbaiki perusahaan 

terkait pemasaran digital melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Kalau kekurangan mungkin gak ada sih mbak, mungkin 

saran saja supaya kedepannya meka asia lebih kreatif dan lebih 

semangat lagi dalam membuat konten-konten yang lebih menarik 

lagi”. 

  



97 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KONSUMEN PERUMAHAN 

MELANESIA 

I. Jadwal Wawancara    

Hari, Tanggal   : Sabtu, 17 Desember 2022 

II. Identitas Informan 

Nama     : Idham Khalid 

No.Telp    : 087863568935 

No. Kavling Melanesia  : Asmat E-04 

III. Pertanyaan dan Jawaban Penelitian  

1. Dariman anda mendapatkan informasi mengenai perumahan 

Melanesia ? 

Jawaban : “Saya dapat informasinya waktu saya ke mall epicentrum 

terus ada stand meka asia disana, mulailah saya di tawarin brosur 

sama marketingnya disana terus saya diarahkan untuk buka 

instagramnya meka asia untuk lebih cari tahu lagi informasi 

perumahan Melanesia”. 

2. Apakah anda pengguna aktif sosial media TikTok maupun Instagram ? 

Jawaban : “Ya saya cukup aktif tapi hanya di waktu luang saja, jadi 

selingan kalo lagi gak ada kerjaan sih mbak”. 
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3. Bagaimana menurut anda mengenai konten-konten pemasaran produk 

yang dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok 

? 

Jawaban : “Konten-kontennya sangat menarik dan informatih sih dari 

yang saya lihat. Produknya dijelaskan cukup detail jadi kita yang 

nyari informasinya juga jadi lebih mudah gitu. Terus juga mereka 

rutin upload konten-konten yang unik juga selain pemasaran 

produknyajadi kita gak bosen liat konten yang itu-itu aja”. 

4. Bagaimana tingkat kepuasan anda mengenai pemasaran digital yang 

dilakukan PT Meka Asia Property melalui Instagram dan TikTok ? 

Jawaban : “Cukup puas sih karna seperti yang saya bilang tadi 

konten-kontennya cukup menarik dan informatif ya sehingga kita tidak 

mudah cepat bosan menontonnya”. 

5. Apakah pemasaran digital yang dilakukan PT Meka Asia Property 

melaui Instagram dan TikTok cukup efektif menarik minat anda untuk 

membeli perumahan Melanesia ? 

Jawaban : “Kalau saya bilang cukup efektif karena informasi 

produknya juga dijelaskan detail jadi kita sebagai konsumen mudah 

paham dan tau produk yang akan kita beli itu seperti apa”. 

6. Menurut anda apakah kekurangan yang perlu diperbaiki perusahaan 

terkait pemasaran digital melalui Instagram dan TikTok ? 
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Jawaban : “Untuk kekurangan mungkin gak ada sih mbak, semoga 

meka asia bisa mengembangkan inovasi-inovasi yang lebih baik lagi 

kedepannya”. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1 : Perumahan Melanesia 

 

  

Sumber :Dokumentasi Peneliti, 2022 

 

Gambar 2 : Kantor Pemasaran PT Meka Asia Property 
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Sumber :Dokumentasi Peneliti, 2022 

Gambar 3 : Dokumentasi Wawancara 

  

  

  

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022 
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